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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh
partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kineija
manajerial
Variabel penelitian ini meliputi terdiri dari Variabel bebas yaitu partisipasi Anggaran
,
komitmen organisasi, gaya kepemimpinan. Sedangkan variable terikat adalah kineija
manajerial.
Populasi dalam penelitian ini adalah manajer dan assisten manajer yang ikut andil dan
berperan penting dalam pengambilan keputusan di X Surabaya. Sampel penelitian
dimbil dengan menggunakan metode "Simple Random Sampling" , hasil perhitungan
diperoleh sebanyak sebanyak 29 responden
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda. Untuk menguji kecocokan
model regresi linear menggunakan uji F, secara parsial dengan uji t.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran,
Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan, berpengaruh terhadap kineija
manajerial, sehingga model regresi yang dihasilkan adalah cocok atau sesuai dalam
menerangkan kineija manajerial. Variabel partisipasi penyusunan anggaran secara parsial
berpengaruh terhadap Kineija Manajerial, variabel Komitmen Organisasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Kineija Manajerial, variabel Gaya Kepemimpinan secara
parsial berpengaruh terhadap Kineija Manajerial
Kata kunci: partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja manajerial
PENDAHULUAN
Dalam lingkungan persaingan global sekarang ini yang diliputi banyak
ketidakpastian, maka perlu menciptakan kondisi ekonomi yang lebih fleksibel dan
inovatif dengan mempertimbangkan faktor-faktor ekstern organisasi yang semakin sulit
diprediksi. Setiap organisasi baik sektor publik maupun swasta memerlukan sistem
pengendalian manajemen yang menjamin tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. Salah satu elemen penting dalam sistem pengendalian manajemen adalah
anggaran. Anggaran merupakan alat bantu manajemen dalam mengalokasikan
keterbatasan sumber daya dan sumber dana yang dimiliki organisasi untuk mencapai
tujuan, anggaran bukan hanya rencana finansial mengenai biaya dan pendapatan dalam
suatu pusat pertanggungjawaban, tetapi juga berfungsi sebagai alat pengendalian,
koordinasi, komunikasi, evaluasi kineija serta motivasi dalam suatu organisasi (Halikiya,
2009)
Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kineija yang hendak dicapai
selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan
penganggaran adalah proses atau metode untuk mempersiapkan suatu anggaran. Dalam
penyusunan anggaran diperlukan komunikasi antara atasan dan bawahan untuk saling
memberikan informasi terutama yang bersifat informasi lokal karena bawahan lebih






